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ABSTRACT

This study explores the role of cost classification in
improving organizational efficiency and its impact on
decision-making processes. The primary objective is to
analyze how accurate cost classification aids managers in
understanding fixed, variable, direct, and indirect costs to
make more informed financial decisions. By employing
effective cost control and budget planning strategies,
organizations can better manage their resources, reduce
unnecessary  expenditures, and improve overall
performance. This research utilizes a case study approach
to highlight practical examples of how cost classification
directly contributes to operational efficiency. The findings
indicate that proper cost classification not only facilitates
decision-making but also enhances competitiveness in a
highly dynamic market. Recommendations are provided to
help organizations integrate cost classification into their
financial management systems for sustainable growth.

ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi peran klasifikasi biaya dalam
meningkatkan efisiensi organisasi serta dampaknya
terhadap proses pengambilan keputusan. Tujuan utamanya
adalah menganalisis bagaimana Klasifikasi biaya yang
akurat membantu manajer dalam memahami biaya tetap,
variabel, langsung, dan tidak langsung guna membuat
keputusan keuangan yang lebih tepat. Dengan menerapkan
strategi pengendalian biaya dan perencanaan anggaran yang
efektif, organisasi dapat mengelola sumber dayanya dengan
lebih baik, mengurangi pengeluaran yang tidak perlu, serta
meningkatkan Kinerja secara keseluruhan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus untuk menunjukkan
contoh praktis bagaimana klasifikasi biaya secara langsung
berkontribusi terhadap efisiensi operasional. Temuan
menunjukkan bahwa klasifikasi biaya yang tepat tidak
hanya memfasilitasi pengambilan keputusan tetapi juga
meningkatkan daya saing di pasar yang sangat dinamis.
Rekomendasi diberikan untuk membantu organisasi
mengintegrasikan klasifikasi biaya ke dalam sistem
manajemen keuangannya demi pertumbuhan yang
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Peran pemimpin dalam organisasi sangat krusial dalam mengarahkan dan
memotivasi anggota untuk mencapai tujuan bersama. Di era digital yang semakin
maju, dunia usaha menghadapi tantangan yang semakin kompleks, menuntut
perusahaan untuk mampu beradaptasi agar tetap kompetitif. Kinerja perusahaan,
yang merupakan cerminan dari efisiensi organisasi, sangat dipengaruhi oleh
kualitas kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif.
Penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan komitmen organisasi
memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan, yang pada akhirnya
memengaruhi pencapaian tujuan organisasi (Mariana et al., 2024; Mariana &
Rahmaniar, 2022)

Efisiensi organisasi tidak hanya ditentukan oleh struktur dan proses internal,
tetapi juga oleh pengelolaan SDM yang profesional. Pengembangan SDM melalui
pelatihan dan pembinaan budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan kinerja
karyawan (Sudirman & Tiarapuspa, 2023; Suwandi et al., 2024). Kepemimpinan
yang visioner dan budaya organisasi yang positif menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif bagi produktivitas (Ismail, 2017; Margaret Silalahi, 2022). Selain
itu, kompensasi yang adil dan memadai menjadi faktor penting untuk
mempertahankan motivasi dan kinerja karyawan (Kholifah, 2021; Putra, 2015).

Berbagai faktor seperti kualitas kerja, kerjasama, dan kedisiplinan
memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang
memiliki motivasi tinggi dan memahami peran me dalam organisasi cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik (Mariana et al., 2024; Munawir & Basrowi,
2023; Wensen et al., 2016). Oleh karena itu, manajemen harus fokus pada
peningkatan efisiensi karyawan melalui pengembangan keterampilan, peningkatan
kepuasan kerja, dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung (Eze et al., 2023;
Rachmayani, 2015)

Perusahaan perlu menerapkan sistem informasi yang efektif dalam
menghadapi tantangan pasar yang kompetitif, untuk mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik. Sistem ini membantu mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan dan merumuskan strategi untuk meningkatkan efisiensi
organisasi secara keseluruhan (Badrianto & Astuti, 2023; Istikhola & Gunawan,
2023). Dengan demikian, peran pemimpin dalam mengelola SDM dan menciptakan
budaya organisasi yang kuat sangat penting untuk mencapai kinerja optimal dan
keberhasilan organisasi di era digital ini (Anwar, 2021; Nursam, 2017)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengkaji
teori, temuan, dan bahan penelitian terkait peran klasifikasi biaya dalam
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meningkatkan efisiensi organisasi serta mendukung pengambilan keputusan
(Pujianto & Muzdalifah, 2022). Metode ini dilakukan dengan menganalisis sumber
pustaka yang relevan sebagai landasan teori dan acuan dalam menyusun
rekomendasi (Sheko & Spaho, 2018).

Langkah-Langkah Penelitian

1. ldentifikasi Literatur: Mengumpulkan bahan pustaka dari jurnal, buku, dan
laporan yang relevan dengan topik klasifikasi biaya, efisiensi organisasi,
dan strategi pengelolaan keuangan (Rahmatullah et al., 2023; Wahyudi &
Mariana, 2024).

2. Evaluasi Literatur: Menyeleksi sumber-sumber berdasarkan kredibilitas dan
relevansi terhadap tujuan penelitian, terutama yang membahas klasifikasi
biaya tetap, variabel, langsung, dan tidak langsung.

3. Analisis Isi: Menganalisis teori dan hasil penelitian sebelumnya untuk
mengidentifikasi hubungan antara klasifikasi biaya dengan efisiensi
operasional dan pengambilan keputusan.

4. Sintesis Temuan: Menyusun integrasi hasil analisis literatur untuk
menjelaskan peran klasifikasi biaya dalam meningkatkan efisiensi
organisasi.

5. Kesimpulan dan Rekomendasi: Merumuskan implikasi praktis berdasarkan
hasil kajian pustaka untuk mendukung pengelolaan keuangan organisasi.

LANDASAN TEORITIS
Pengertian Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya adalah proses pengelompokan dengan tujuan informasi
yang disajikan untuk memudahkan dalam melakukan pencatatan dan menyusun
laporan keuangan, serta memberikan gambaran informasi yang akurat kepada pihak
manajemen (Wicaksono et al., 2022). Klasifikasi biaya juga proses pengelompokan
dari seluruh komponen biaya secara lebih ringkas dan sistematis agar penjelasan
yang diberikan lebih akurat dan bermanfaat. Kilasifikasi biaya dapat
mengembangkan data biaya yang dapat membantu manajemen dalam mencapai
tujuannya. Biaya juga dikatakan dengan jumlah uang yang dinyatakan dari sumber-
sumber ekonomi yang akan dikorbankan untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai
tujuan tertentu. Pengklasifikasian biaya juga dibutuhkan untuk mendapatkan
informasi guna untuk melayani kepentingan manajerial yang berlainan meskipun
berasal dari transaksi yang sama (Bonara et al., 2024). Dalam pengelompokan biaya
juga perlu untuk mengembangkan data biaya yang dapat membantu manajemen
dalam mencapai tujuan. Pengelompokan berdasarkan pada hubungan biaya dengan
produk, volume produksi, departemen publikasi serta periode akuntansi.
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Tujuan dari klasifikasi secara umum adalah agar mempermudah
pengenalan, pemahaman, dan pembelajaran. klasifikasi biaya bertujuan untuk
pengembangan suatu data biaya yang berguna bagi manajemen dengan tujuannya.
Dengan kata lain setiap manajemen akan terus membuat suatu klasifikasi biaya
yang berbeda pastinya, tergantung pada tujuan yang ingin dicapai oleh manajemen
yang bersangkutan. Biaya juga mempunyai tujuan lainnya yaitu sebagai membuat
laporan keuangan, merespon perubahan aktivitas, departemen atau produk,
Pembuatan keputusan serta penjaminan mutu. Dalam akuntansi biaya, biaya dapat
digolongkan dengan berbagai macam cara. Yang umumnya penggolongan biaya ini
dapat ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan
tersebut. Biaya yang dapat dogolongkan seperti, objek pengeluaran, fungsi pokok
dalam perusahaan, hubungan biaya, perilaku biaya berdasarkan perubahan volume,
serta jangka waktu manfaatnya.

Jenis-jenis Klasifikasi Biaya

Pada dasarnya biaya terdiri dari beberapa hal (Igbal & Amelia, 2018):
1. Hubungan biaya dengan produk
a. Biaya Langsung (biaya yang dapat ditelusur ke produk atau aktivitas
terentu. seperti bahan baku dan upah)
b. Biaya Tidak Langsung (biaya yang tidak dapat langsung di telusur ke
produk. seperti biaya administrasi dan biaya lain-lain)

2. Hubungan biaya dengan volume kegiatan
a. Biaya Variabel (biaya yang dikarenakan volume kegiatan sehingga
berubah tetapi jumlah per unit tidak berubah).
b. Biaya Tetap (biaya yang jumlah totalnya tidak terpengaruh terhadap
volume kegiatan dalam volume tertentu).
c. Biaya Campuran (Biaya campuran adalah biaya yang jumlahnya
terpengaruh oleh Volume kegiatan).

3. Elemen Biaya Produksi

a. Biaya Bahan Baku (yaitu besarnya nilai bahan baku yang dimasukkan
ke dalam proses produksi agar dapat menjadi barang jadi).

b. Biaya tenaga kerja langsung dan tidak langsung (Biaya tenaga kerja
langsung ialah biaya tenaga kerja yang dilakukan secara langsung
sehingga dapat berhubungan dengan produksi barang jadi. Sedangkan
biaya tenaga kerja tidak langsung yaitu upah atau gaji tenaga kerja yang
tidak berhubungan langsung dengan produksi barang jadi.

c. Biaya overhead pabrik (adalah biaya-biaya yang terjadi di pabrik selain
biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja langsung)
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Relevansi Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya memiliki relevansi yang sangat besar dalam pengelolaan
organisasi, karena memberikan pemahaman yang mendalam tentang struktur
pengeluaran dan dampaknya terhadap Kkinerja keseluruhan. Dengan
mengklasifikasikan biaya, manajer dan pengambil keputusan dapat
mengidentifikasi dan memahami bagaimana berbagai jenis biaya berkontribusi
terhadap total biaya operasional. Hal ini sangat penting untuk merumuskan strategi
yang efektif dalam pengendalian biaya dan perencanaan anggaran (Melina et al.,
2020).

Klasifikasi biaya membantu manajer dalam memahami perilaku biaya.
Misalnya, dengan membedakan antara biaya tetap dan variabel, manajer dapat
menganalisis bagaimana perubahan dalam tingkat produksi atau penjualan akan
memengaruhi total biaya. Biaya tetap, seperti sewa gedung dan gaji staf tetap, tidak
berubah terlepas dari jumlah produk yang dihasilkan. Di sisi lain, biaya variabel,
seperti biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung, akan meningkat sejalan dengan
peningkatan produksi. Pemahaman ini memungkinkan manajer untuk membuat
proyeksi yang lebih akurat terkait pengeluaran di masa depan, yang sangat penting
untuk pengambilan keputusan yang berbasis data.

Selain itu, Klasifikasi biaya juga memainkan peran krusial dalam
pengendalian biaya. Dengan memiliki pemahaman yang jelas tentang berbagai jenis
biaya, manajer dapat mengidentifikasi area di mana biaya dapat ditekan. Misalnya,
jika analisis menunjukkan bahwa biaya tidak langsung, seperti biaya administrasi,
terlalu tinggi, manajer dapat mengeksplorasi langkah-langkah untuk mengurangi
biaya tersebut, seperti mengoptimalkan proses bisnis atau menggunakan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi. Dengan demikian, klasifikasi biaya tidak hanya
memberikan wawasan, tetapi juga menjadi alat strategis dalam upaya meningkatkan
efisiensi operasional.

Pemahaman yang mendalam tentang klasifikasi biaya juga memungkinkan
organisasi untuk melakukan perencanaan anggaran yang lebih efektif. Dengan
informasi yang lebih akurat mengenai pengeluaran, organisasi dapat menetapkan
anggaran yang realistis dan dapat dicapai. Hal ini sangat penting dalam lingkungan
bisnis yang tidak menentu, di mana fluktuasi biaya dapat memengaruhi
profitabilitas secara signifikan. Dengan merencanakan anggaran berdasarkan
klasifikasi biaya yang tepat, organisasi dapat memastikan ketersediaan dana yang
cukup untuk operasional tanpa membebani arus kas.

Klasifikasi biaya juga relevan dalam penilaian Kkinerja. Dengan
menggunakan klasifikasi biaya, manajer dapat mengevaluasi kinerja departemen
atau proyek secara lebih akurat. Misalnya, jika suatu departemen memiliki
pengeluaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan anggaran yang telah
ditetapkan, analisis Klasifikasi biaya dapat membantu mengidentifikasi apakah
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biaya tersebut adalah biaya tetap yang harus diterima atau biaya variabel yang dapat
dikendalikan. Dengan demikian, manajer dapat mengambil tindakan yang tepat
untuk memperbaiki kinerja dan memastikan bahwa sumber daya digunakan secara
efisien.

Relevansi Klasifikasi biaya juga dapat dilihat dalam proses penetapan harga
jual produk. Dengan memahami biaya yang terkait dengan setiap produk, organisasi
dapat menetapkan harga yang tidak hanya mencakup semua biaya tetapi juga
memberikan margin keuntungan yang diinginkan. Klasifikasi biaya memungkinkan
manajer untuk mempertimbangkan semua elemen biaya dalam keputusan harga,
sehingga produk dapat bersaing di pasar tanpa mengorbankan profitabilitas.

Secara keseluruhan, relevansi klasifikasi biaya dalam pengelolaan
organisasi tidak dapat dipandang sebelah mata. Dengan menyediakan kerangka
kerja yang jelas untuk memahami biaya, klasifikasi biaya mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik dan strategis, yang pada gilirannya meningkatkan
efisiensi dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Klasifikasi biaya bukan hanya
alat akuntansi, tetapi juga merupakan fondasi bagi manajemen yang efektif dan
pengembangan strategi bisnis yang sukses.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengendalian biaya merupakan elemen kunci dalam keberhasilan
manajemen organisasi, berfungsi untuk memastikan bahwa pengeluaran tetap
dalam batasan anggaran dan sumber daya digunakan dengan sebaik mungkin.
Proses ini tidak hanya mencakup pengurangan pengeluaran, tetapi juga
mempromosikan efisiensi operasional dan penggunaan sumber daya yang efektif
untuk mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi. Dengan
pengendalian biaya yang baik, manajer dapat membuat keputusan yang lebih
informatif dan strategis yang berkontribusi terhadap kinerja keuangan yang stabil
dan sehat (Ilma & Nofrisel, 2021).

Tahapan Pengendalian Biaya:

1. Perencanaan Anggaran: Perencanaan merupakan langkah awal dalam
proses pengendalian biaya. Organisasi perlu menyusun anggaran yang
realistis berdasarkan proyeksi pendapatan dan pengeluaran. Anggaran harus
mencakup semua jenis biaya, baik biaya tetap seperti sewa gedung dan gaji
karyawan, maupun biaya variabel yang dipengaruhi oleh tingkat produksi
atau layanan. Perencanaan anggaran yang efektif memberikan panduan
kepada manajer untuk mengevaluasi dan membandingkan hasil aktual
dengan proyeksi awal. Tanpa perencanaan yang matang, organisasi akan
kesulitan mengontrol biaya yang keluar, yang dapat berujung pada
pemborosan dan penurunan efisiensi (Wang, 2022).
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2. Pemantauan dan Pengukuran: Setelah anggaran ditetapkan, langkah
berikutnya adalah pemantauan biaya secara teratur. Setiap pengeluaran
harus dicatat dan dianalisis secara berkala untuk memastikan kesesuaiannya
dengan anggaran. Proses ini melibatkan penggunaan laporan keuangan yang
diperbarui dan sistem akuntansi yang akurat. Dengan pencatatan yang
cermat, manajer dapat mengidentifikasi varians—perbedaan antara biaya
aktual dan biaya yang dianggarkan—yang membantu mengungkap area di
mana pengendalian diperlukan atau efisiensi dapat ditingkatkan(lima &
Nofrisel, 2021). Pemantauan yang konsisten memungkinkan manajer untuk
bertindak cepat dan membuat penyesuaian saat terjadi deviasi yang
signifikan dari anggaran.

3. Analisis dan Penilaian Varians: Varians antara pengeluaran aktual dan
anggaran sering kali menjadi indikator penting dalam proses pengendalian
biaya. Analisis varians ini membantu manajer memahami penyebab
penyimpangan, seperti biaya tak terduga atau pengelolaan yang kurang
efisien. Dengan mengetahui akar masalah, manajer dapat merumuskan
strategi perbaikan yang lebih tepat sasaran, seperti negosiasi ulang kontrak
dengan pemasok, penghematan bahan baku, atau penerapan teknologi yang
lebih hemat biaya (Smith, 2014).

4. Tindakan Pengendalian: Jika ditemukan varians yang signifikan, manajer
harus segera mengambil tindakan pengendalian. Ini bisa berupa
penyesuaian anggaran, peninjauan kembali strategi operasional, atau
peningkatan pelatihan staf untuk meningkatkan efisiensi kerja. Selain itu,
tindakan pengendalian dapat melibatkan implementasi sistem manajemen
biaya yang lebih canggih untuk meminimalkan kesalahan manusia dan
meningkatkan akurasi pengukuran biaya.

5. Pelaporan dan Evaluasi Berkala: Pelaporan yang terstruktur dan evaluasi
berkala atas kinerja biaya menjadi aspek akhir dalam siklus pengendalian
biaya. Melalui laporan ini, manajer dapat mengevaluasi efektivitas strategi
pengendalian biaya dan melakukan perbaikan berkelanjutan. Evaluasi ini
juga membantu organisasi dalam menetapkan praktik terbaik dan
menciptakan budaya efisiensi di semua tingkatan operasional. Perbaikan
terus-menerus pada proses pengendalian biaya menjamin bahwa organisasi
tetap adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan tantangan pasar.

Pengendalian biaya merupakan salah satu fungsi manajerial yang sangat
penting dalam pengelolaan organisasi. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa
pengeluaran tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan serta memastikan
penggunaan sumber daya organisasi secara efisien. Proses pengendalian biaya
mencakup identifikasi, pengukuran, analisis, dan pengendalian semua biaya yang
dikeluarkan oleh organisasi. Hal ini memungkinkan manajer untuk membuat
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keputusan yang lebih baik guna mendukung kinerja keuangan yang sehat (lima &
Nofrisel, 2021). Dalam hal ini, pengendalian biaya tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi biaya, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas
penggunaan sumber daya (Smith, 2014).

Tahap pertama dalam pengendalian biaya adalah perencanaan yang matang.
Organisasi harus menetapkan anggaran yang realistis berdasarkan proyeksi
pendapatan dan pengeluaran. Anggaran ini harus mencakup semua kategori biaya,
termasuk biaya tetap dan biaya variabel, sehingga manajer memiliki acuan yang
jelas untuk mengevaluasi kinerja keuangan di masa mendatang (Ilma & Nofrisel,
2021). Tanpa perencanaan yang tepat, organisasi berisiko kesulitan melacak dan
mengendalikan pengeluaran, yang dapat mengarah pada pemborosan dan
ketidakefisienan (Wang, 2022).

Setelah menetapkan anggaran, langkah berikutnya adalah pemantauan dan
pengukuran biaya secara rutin. Hal ini mencakup pencatatan semua pengeluaran
yang terjadi dan membandingkannya dengan anggaran yang telah ditetapkan.
Dengan menggunakan laporan keuangan dan sistem akuntansi yang tepat, manajer
dapat dengan mudah mengidentifikasi perbedaan antara biaya aktual dan anggaran
(llma & Nofrisel, 2021). Identifikasi varians ini memberikan indikator penting bagi
manajer untuk mengetahui area di mana pengeluaran perlu dikendalikan lebih lanjut
atau di mana efisiensi dapat ditingkatkan (Smith, 2014).

Secara keseluruhan, pengendalian biaya yang efektif membutuhkan proses
yang berkesinambungan, mulai dari perencanaan anggaran, pemantauan
pengeluaran, hingga analisis varians. Proses ini memberikan landasan bagi manajer
untuk mengelola sumber daya organisasi dengan lebih efisien dan membuat
keputusan strategis yang mendukung kinerja keuangan yang optimal. Dengan
demikian, pengendalian biaya tidak hanya menjaga keseimbangan anggaran tetapi
juga memperkuat kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjang.

KESIMPULAN

Pengendalian biaya adalah elemen penting dalam manajemen organisasi
yang bertujuan menjaga agar pengeluaran tetap terkendali sesuai anggaran. Dengan
pendekatan yang menyeluruh, dimulai dari perencanaan anggaran hingga
pemantauan dan analisis varians, manajer dapat mengidentifikasi peluang untuk
meningkatkan efisiensi operasional. Klasifikasi biaya, yang mencakup pemisahan
antara biaya tetap dan variabel, memfasilitasi manajer dalam memahami alokasi
sumber daya dan membuat keputusan yang lebih strategis.

Analisis varians dan tindakan pengendalian yang cepat membantu
mengungkap area inefisiensi dan memungkinkan perbaikan yang tepat sasaran,
seperti penghematan bahan baku atau optimalisasi proses. Selain itu, laporan
berkala dan evaluasi kinerja membantu memastikan praktik terbaik diterapkan,
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menjaga efisiensi, dan menjamin kelangsungan organisasi. Dengan demikian,
klasifikasi biaya berperan krusial dalam pengambilan keputusan yang mendukung
efisiensi dan keberlanjutan jangka panjang.

SARAN

Untuk meningkatkan efisiensi, disarankan agar organisasi mengadopsi
teknologi akuntansi modern untuk memantau biaya secara real-time dan
memberikan pelatinan kepada manajer agar lebih kompeten dalam strategi
pengendalian biaya. Selain itu, klasifikasi biaya yang lebih rinci membantu dalam
analisis yang lebih efektif, sementara evaluasi berkala memastikan strategi tetap
relevan dengan perkembangan bisnis.

Budaya efisiensi juga perlu ditanamkan melalui partisipasi aktif karyawan
dalam inisiatif penghematan biaya. Dengan langkah-langkah ini, organisasi dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan memperkuat Kinerja keuangan.
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